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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas IV sekolah dasar
terhadap materi energi melalui pembelajaran berbasis lingkungan sekitar. Penelitian
dilaksanakan di Sekolah Alam iOS Aceh Besar dengan menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas dua siklus. Subjek penelitian adalah 18 siswa kelas
IV. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Pembelajaran difokuskan pada kegiatan mengamati sumber energi yang terdapat di
lingkungan sekolah, seperti matahari, angin, dan air. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi aktivitas dan pemahaman siswa selama proses pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan sekitar mampu
meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa terhadap konsep energi. Pada siklus II,
siswa lebih mampu mengidentifikasi sumber energi, menjelaskan manfaatnya, serta
mengaitkan konsep energi dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis lingkungan
juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran berbasis
lingkungan sekitar dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran IPA di sekolah dasar,
khususnya pada materi energi.

Kata kunci: Energi, Pembelajaran Berbasis Lingkungan, Penelitian Tindakan Kelas, Sekolah
Dasar.

Environmentally Based Energy Learning to Improve the Understanding
of Fourth Grade Students at iOS Nature School, Aceh Besar

Abstract
This study aims to improve fourth-grade students’ understanding of energy concepts through
environment-based learning. The research was conducted at Sekolah Alam iOS Aceh Besar using a
Classroom Action Research (CAR) approach consisting of two cycles. The subjects of the study were
18 fourth-grade students. Each cycle included planning, action, observation, and reflection stages. The
learning activities focused on observing energy sources found in the school environment, such as
sunlight, wind, and water. Data were collected through observation of students’ learning activities
and conceptual understanding during the learning process. The results indicate that environment-
based learning can enhance students’ engagement and understanding of energy concepts. In the
second cycle, students demonstrated improved ability to identify energy sources, explain their uses,
and relate energy concepts to everyday life. Environment-based learning also provided meaningful
learning experiences and encouraged active student participation. Therefore, environment-based
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learning can be considered an effective alternative strategy for teaching energy concepts in elementary
schools.
Keywords: Energy, Environmentally Based Learning, Classroom Action Research, Elementary
School.

PENDAHULUAN

Pendidikan IPA di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk cara
berpikir siswa terhadap fenomena alam di sekitarnya. Melalui pembelajaran IPA siswa
diharapkan mampu memahami konsep dasar sains serta mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari. Salah satu materi penting dalam pembelajaran IPA adalah energi karena konsep
energi sangat dekat dengan aktivitas manusia dan lingkungan sekitar. Energi merupakan
bagian dari kehidupan sehari-hari yang sering dijumpai siswa baik dalam bentuk cahaya
matahari, hembusan angin, maupun aliran air. Namun dalam praktik pembelajaran di
sekolah dasar konsep energi sering dipahami secara terbatas dan bersifat teoritis. Siswa
cenderung menghafal pengertian tanpa benar-benar memahami sumber dan pemanfaatan
energi dalam lingkungan nyata.

Pembelajaran IPA yang kurang melibatkan lingkungan sekitar dapat menyebabkan
rendahnya pemahaman konsep siswa. Ketika pembelajaran hanya berpusat pada buku teks
dan penjelasan guru siswa menjadi pasif dan sulit mengaitkan materi dengan pengalaman
mereka. Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran serta kurang berkembangnya kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran
berbasis lingkungan sekitar menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Lingkungan sekolah dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
yang nyata dan mudah dijangkau oleh siswa. Melalui pengamatan langsung siswa dapat
mengenal konsep energi secara lebih konkret dan bermakna sehingga pembelajaran menjadi
lebih dekat dengan kehidupan mereka. Pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan
mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung. Siswa tidak hanya menerima
informasi tetapi juga mengamati, mencatat, dan mendiskusikan hasil pengamatan. Proses ini
membantu siswa membangun pemahaman konsep secara bertahap dan lebih mendalam
terutama pada materi energi yang bersifat abstrak jika hanya dijelaskan secara verbal.

Sekolah Alam iOS Aceh Besar memiliki karakteristik lingkungan yang mendukung
penerapan pembelajaran berbasis lingkungan. Lingkungan sekolah yang terbuka
memungkinkan siswa mengamati berbagai sumber energi alami seperti matahari, angin, dan
air. Kondisi ini menjadi potensi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA khususnya pada materi energi. Berdasarkan hasil pengamatan awal di
kelas IV Sekolah Alam iOS Aceh Besar pemahaman siswa terhadap materi energi masih
perlu ditingkatkan. Sebagian siswa belum mampu mengidentifikasi sumber energi yang ada
di sekitar sekolah serta menjelaskan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Penelitian tindakan kelas menjadi salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan. Melalui PTK
guru dapat merancang, melaksanakan, dan merefleksikan pembelajaran secara sistematis.
Pendekatan ini memungkinkan guru untuk melakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan
kondisi nyata di kelas. Penerapan pembelajaran materi energi berbasis lingkungan sekitar
dalam PTK diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas IV. Dengan
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melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan pengamatan sumber energi di lingkungan
sekolah pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna. Siswa diharapkan mampu
mengenali sumber energi, memahami manfaatnya, serta mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini difokuskan pada penerapan pembelajaran
materi energi berbasis lingkungan sekitar untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas IV
SD di Sekolah Alam iOS Aceh Besar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya dalam memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar yang efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi energi melalui perbaikan proses
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas dipilih karena memungkinkan guru melakukan
tindakan nyata di kelas serta melakukan refleksi secara berkelanjutan terhadap pembelajaran
yang dilaksanakan. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Alam iOS Aceh Besar pada siswa
kelas IV sekolah dasar. Subjek penelitian berjumlah 18 orang siswa yang terdiri dari siswa
laki-laki dan perempuan dengan karakteristik kemampuan yang beragam. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus pembelajaran. Setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas ini
terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi
(Assingkily, 2021). Keempat tahapan tersebut dilakukan secara berurutan dan saling
berkaitan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus berikutnya.

Pada tahap pertama yakni tahap perencanaan peneliti menyusun rencana
pembelajaran yang berfokus pada materi energi dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
sekolah sebagai sumber belajar. Perencanaan meliputi penyusunan tujuan pembelajaran,
langkah-langkah kegiatan, serta instrumen observasi yang digunakan selama pembelajaran
berlangsung. Kemudian pada tahap ke dua dilakukan tahap pelaksanaan tindakan pada
siklus I dengan mengajak siswa mengamati sumber energi yang ada di lingkungan sekolah
seperti cahaya matahari, angin, dan air. Siswa diarahkan untuk mengamati dan mencatat
hasil pengamatan serta mendiskusikan pemanfaatan sumber energi tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Selama pelaksanaan pembelajaran peneliti berperan sebagai guru
yang memlfasilitasi kegiatan belajar. Guru memberikan arahan dan membimbing diskusi
serta memastikan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pengamatan lingkungan. Pembelajaran
dilaksanakan secara berkelompok agar siswa dapat saling berdiskusi dan berbagi
pemahaman.

Setelah pelaksanaan tindakan dilakukan tahap selanjutnya adalah observasi yang
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Dimana observasi ini bertujuan untuk
mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung termasuk keaktifan siswa,
kemampuan bekerja sama, serta pemahaman siswa terhadap konsep energi. Observasi
dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Selain
observasi aktivitas siswa pengamatan juga dilakukan terhadap proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru. Hal ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
berbasis lingkungan serta hambatan yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung.
Pada akhir siklus I dilakukan tahap refleksi untuk mengevaluasi hasil pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan temuan
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selama pembelajaran. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II.

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan memperbaiki kekurangan yang
ditemukan pada siklus I. Perbaikan dilakukan dengan memberikan arahan yang lebih jelas
dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi serta memperdalam kegiatan
pengamatan sumber energi di lingkungan sekolah. Kegiatan pembelajaran pada siklus II
tetap berfokus pada pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Namun siswa
diberikan kesempatan lebih luas untuk menyampaikan hasil pengamatan dan pendapat
mereka secara lisan sehingga pemahaman konsep energi dapat berkembang secara lebih
optimal. Observasi pada siklus II dilakukan dengan cara yang sama seperti pada siklus I.
Observasi difokuskan pada peningkatan keaktifan siswa dan pemahaman konsep energi
setelah dilakukan perbaikan pembelajaran. Hasil observasi kemudian dibandingkan dengan
hasil pada siklus sebelumnya.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Data tersebut berasal
dari hasil observasi aktivitas siswa, catatan lapangan, serta refleksi pembelajaran pada setiap
siklus. Data digunakan untuk menggambarkan perubahan proses dan hasil pembelajaran.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan cara mengkaji data hasil
observasi dan refleksi secara sistematis. Data dianalisis untuk mengetahui peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi energi serta efektivitas pembelajaran berbasis
lingkungan sekitar. Keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditandai dengan
meningkatnya pemahaman siswa terhadap sumber energi yang ada di lingkungan sekitar
sekolah serta meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga penelitian
tindakan kelas ini diharapkan mampu memberikan gambaran nyata tentang penerapan
pembelajaran energi berbasis lingkungan di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Siklus I

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilakukan dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar dalam materi energi. Siswa diajak
melakukan pengamatan langsung terhadap sumber-sumber energi yang terdapat di
lingkungan sekolah seperti matahari, angin, dan air. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar konkret sehingga siswa dapat mengaitkan konsep energi
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
memberikan respons positif terhadap pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas.
Sebagian besar siswa tampak antusias dan tertarik ketika melakukan pengamatan
lingkungan. Namun demikian, antusiasme tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh
pemahaman konsep energi secara menyeluruh.

Pada kegiatan diskusi kelompok masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan
dalam menjelaskan hasil pengamatannya secara sistematis. Sebagian siswa hanya mampu
menyebutkan jenis sumber energi tanpa disertai penjelasan mengenai fungsi dan
pemanfaatannya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa pada siklus I masih
berada pada tahap awal pengenalan konsep. Keaktifan siswa dalam pembelajaran pada
siklus I belum merata. Siswa dengan kemampuan akademik lebih baik cenderung lebih
dominan dalam diskusi sementara siswa lain masih pasif dan kurang berani
menyampaikan pendapat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklus I
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masih memerlukan perbaikan untuk meningkatkan keterlibatan seluruh siswa.

Refleksi Siklus 1

Berdasarkan hasil siklus I pembelajaran berbasis lingkungan telah mampu
meningkatkan minat belajar siswa namun belum sepenuhnya meningkatkan pemahaman
konsep energi secara optimal. Oleh karena itu diperlukan perbaikan strategi pembelajaran
pada siklus berikutnya. Refleksi menunjukkan bahwa siswa membutuhkan bimbingan
yang lebih terarah untuk menghubungkan hasil pengamatan dengan konsep energi. Guru
perlu memberikan pertanyaan pemantik yang mendorong siswa berpikir kritis serta
membantu siswa menarik kesimpulan dari kegiatan pengamatan yang dilakukan. Selain itu
perlu dilakukan penguatan dalam kerja kelompok agar seluruh siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran. Guru diharapkan dapat memberikan kesempatan yang seimbang kepada
setiap siswa untuk berpartisipasi sehingga proses pembelajaran menjadi lebih partisipatif
dan inklusif.

Hasil Penelitian Siklus I1

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dilakukan dengan memperbaiki
kelemahan yang ditemukan pada siklus I. Guru memberikan arahan yang lebih jelas
menggunakan pertanyaan pemantik serta meningkatkan pendampingan selama kegiatan
diskusi kelompok. Pembelajaran tetap dilaksanakan dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar sekolah sebagai sumber belajar utama. Hasil observasi pada siklus II menunjukkan
adanya peningkatan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa tampak
lebih fokus saat melakukan pengamatan dan mampu mencatat hasil pengamatan dengan
lebih terstruktur. Diskusi kelompok berlangsung lebih aktif dan hampir seluruh siswa
terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Pemahaman konsep energi siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang
signifikan. Siswa mampu mengidentifikasi berbagai sumber energi di lingkungan sekolah
serta menjelaskan manfaat dan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu
siswa mulai mampu mengaitkan konsep energi dengan aktivitas manusia di sekitar
lingkungan sekolah. Keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat juga mengalami
peningkatan. Siswa yang sebelumnya pasif mulai berpartisipasi dalam diskusi dan mampu
menyampaikan hasil pengamatannya dengan bahasa sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa
suasana pembelajaran yang lebih terbuka dan interaktif memberikan dampak positif
terhadap kepercayaan diri siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran materi energi berbasis
lingkungan sekitar dapat meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa kelas IV sekolah
dasar. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar memberikan pengalaman langsung
yang membantu siswa memahami konsep energi secara lebih konkret dan bermakna.
Pembelajaran berbasis lingkungan memungkinkan siswa untuk belajar melalui proses
mengamati, menanya, dan menyimpulkan berdasarkan pengalaman nyata. Proses ini
membantu siswa membangun pemahaman konsep secara bertahap dan tidak hanya
bersifat hafalan. Peningkatan hasil belajar pada siklus II menunjukkan bahwa peran guru
sebagai fasilitator sangat penting dalam pembelajaran kontekstual. Bimbingan dan arahan
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yang tepat membantu siswa mengolah pengalaman belajar menjadi pemahaman
konseptual yang lebih mendalam. Selain meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran
ini juga berdampak positif terhadap sikap dan motivasi belajar siswa. Siswa terlihat lebih
antusias dan tidak mudah bosan karena pembelajaran melibatkan aktivitas langsung dan
dilakukan di lingkungan sekitar sekolah.

Pembelajaran berbasis lingkungan juga berkontribusi terhadap pengembangan
keterampilan sosial siswa melalui kerja kelompok. Siswa belajar untuk bekerja sama
berdiskusi serta menghargai pendapat teman yang merupakan bagian penting dari proses
pembelajaran di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman terjadi secara lebih merata pada seluruh siswa. Baik siswa dengan
kemampuan akademik tinggi maupun rendah mengalami perkembangan sehingga
pembelajaran berbasis lingkungan dapat dikatakan bersifat inklusif. Temuan ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran kontekstual yang menekankan keterkaitan antara materi
pelajaran dan dunia nyata. Ketika siswa belajar dari lingkungan yang dekat dengan
kehidupan mereka, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami.
Oleh karna itu pembelajaran materi energi berbasis lingkungan sekitar dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran IPA di sekolah dasar karena mampu meningkatkan
pemahaman konsep, keaktifan siswa, serta sikap positif terhadap pembelajaran.

SIMPULAN

Pembelajaran materi energi berbasis lingkungan sekitar terbukti mampu
meningkatkan pemahaman siswa kelas IV sekolah dasar terhadap konsep energi. Melalui
kegiatan pengamatan langsung terhadap sumber energi yang terdapat di lingkungan
sekolah siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga konsep energi
menjadi lebih mudah dipahami dan tidak bersifat abstrak. Penerapan pembelajaran berbasis
lingkungan juga berdampak positif terhadap keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Siswa menunjukkan peningkatan partisipasi dalam kegiatan diskusi, keberanian dalam
menyampaikan pendapat serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan lingkungan sekitar dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus menunjukkan
adanya peningkatan yang lebih baik pada siklus II setelah dilakukan perbaikan berdasarkan
refleksi siklus I. Peran guru sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan pertanyaan
pemantik terbukti membantu siswa mengaitkan hasil pengamatan dengan konsep energi
secara lebih sistematis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut pembelajaran berbasis
lingkungan sekitar dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran IPA di sekolah dasar
khususnya pada materi energi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna serta mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
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